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A    -    um na   -   ma   Si-wa - ya. 

 

Parama Santih 

. 1 . 1 . 1  1  1  y  t  e  zwx xce  ztx x cy  z1x xx2xx c3 . . .  6 
    Om    Om   Om  Om Om  san- tih  san- tih        san   -     tih                         Om.  

 

 

BAB  6. KESIMPULAN 

Proses perancangan gending  Bhakti Swari  seperti terurai di atas merupakan 

sebuah contoh metode perancangan gending ritual keagamaan Hindu yang 

bersumber dari karya seni, pustaka, dan idea. Karya seni yang dipilih sebagai 

sumber perancangan gending Bhakti Swari adalah karawitan Bali dan karawitan 

Jawa seperti berikut. Melodi pokok vokal macapat Ginada Eman-eman (Bali) 

sebagai sumber perancangan melodi pokok pola golakan dalam bagian pangawit, 

melodi pokok vokal sloka dijadikan sumber perancangan melodi pokok vokal 

Mantram Guru dan Mahamrtyunjaya.  Pola melodi sampak (Jawa) digunakan 

sebagai sumber melodi pokok bagian gilakan.  Sementara melodi pokok vokal 

Panjang Ilang (Jawa) dijadikan sumber perancangan sebagian melodi pokok 

bagian pangisep. Pola tabuhan golakan (interlocking) reyong dalam gamelan 

gong kebyar dijadikan sumber perancangan pola golakan pada bagian pangawit. 

Pola rangrangan terompong dalam gong gede dijadikan sumber perancangan 

melodi rangrangan dan sekaligus sebagai melodi vokal Mantram Guru pada 

bagian rangrangan. Pola tabuhan kendangan gong luwang sebagai sumber pola 

kendangan bagian pangawak. Pola tabuhan gilak dalam gong gede (Bali) dipakai 

pada bagian pangilak dan pangawak. Pola tabuhan instrumen gamelan semar 

pagulingan sebagai sumber pola tabuhan gangsa dalam pangisep. Pola tabuhan 

gamelan sekaten (Jawa) dijadikan sumber perancangan iringan vokal 

Mahamrtyunjaya pada bagian pangawak. Sementara pola tabuhan kakebyaran 
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dan imbal demung (Jawa) digunakan sebagai sumber perancangan bagian 

pangecet.       

Pustaka yang dipakai sebagai sumber perancangan karya seni ini antara lain 

berbentuk lontar (“Aji Gurnita”, “Prakempa”), buku (Reg Weda, Agnihotra, 

Trisandya Sembahyang dan Berdoa, dan lain-lain). Sementara sumber idea 

banyak digunakan untuk mengolah elemen gending seperti bentuk gending,   
     

melodi pokok, bun gending, heterophonic, dinamika, dan tempo.  

Perancangan gending Bhakti Swari dilandasi dengan konsep estetika Hindu 

--satyam  (kebenaran), siwam (kebaikan), dan sundaram (keindahan). Metode/ 

proses perancangan yang digunakan  adalah metode karawitanologi yang meliputi 

tahap ngrencana (perencanaan), ngwangun (pemebentukan), dan ngebah 

(penyajian). Dalam perancangan gending Bhakti Swari kegiatan ngrencana 

meliputi rangsang awal, perenungan dan penetapan tema, pengamatan dan 

penjelajahan tentang tema, penetapan judul karya, penetapan media ungkap, dan 

pertimbangan konsep iksa sakti desa kala tatwa.  Kegiatan ngwangun meliputi 

ngarap, nyimpen, ngurukang, dan nelesin. Sementara pada tahap ngebah 

(penyajian) dilakukan kegiatan yang dilaksanakan pada waktu purwa (sebelum 

pementasan), madia (pementasan sedang berjalan), dan wasana (setelah 

pementasan). 

Hasil yang dicapai adalah sebuah bentuk gending sandyagita baru berjudul 

Bhakti Swari yang terdiri dari enam bagian: pangawit (pembukaan), rangrangan 

(Jawa: pathetan), gilakan (penaikan), pangawak (lagu pokok pertama), pangisep 

(lagu pokok kedua), dan  pangecet (bagian klimaks).  

Dengan memperhatikan uraian tentang metode perancangan gending Bhakti 

Swari tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa kegiatan perancangan 

karawitan/musik Nusantara secara akademis adalah sangat kompleks dan berat. 

Oleh karena itu sudah sewajarnya jika para pencipta (pangripta) gending/musik 

Nusantara pada umumnya memiliki modal yang cukup, selain memiliki 

pengetahuan karawitan/musik Nusantara, keterampilan praktik karawitan/musik 
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Nusantara, pemahaman tentang sumber perancangan, dan pengetahuan komposisi 

karawitan/musik Nusantara, juga memiliki kemauan dan usaha keras, keberanian, 

keyakinan akan keberhasilan, kepuasan dalam mencipta, dan kedekatan dengan 

Tuhan sebagai Sang Hyang Taksu.  

Harapannya, semoga metode perancangan gending Bhakti Swari ini dapat 

membantu para mahasiswa perancangan karawitan/musik Nusantara dalam proses 

pembelajaran secara akademik tentang perancangan karawaitan/musik Nusantara.  

Untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis kegiatan ritual --agama, budaya, 

kenegaraan, dan lain-lain-- di bumi Nusantara,  diharapkan banyak muncul 

gending ritual berbentuk pengembangan tradisi atau baru yang sesuai dengan 

keadaan setempat (desa) dan jiwa zamannya (kala), dengan tidak meninggalkan 

identitas, ciri, atau nafas lokal Nusantara sebagai salah satu wujud penghormatan 

(bhakti) dan kebanggaan pada budaya leluhur Nusantara.         
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